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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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KAJIAN EFEKTIFITAS INSEKTISIDA SIPERMETRIN TERHADAP HAMA
PERUSAK DAUN (SPODOPTERA EXIGUA) PADA BAWANG MERAH

D. Rachmawati, Handoko dan Sarwono
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Penggunaan Insektisida yang terus meningkat untuk mengendalikan hama perusak daun
(Spodoptera exigua) pada bawang merah, menyebabkan biaya usahatani makin tinggi, residu
pestisida pada hasil  produksi, terjadinya resistensi dan resurgensi hama-penyakit. Dampak ini bisa
dikurang/ dengan menggunakan insektisida baru yang lebih efektif. Kafian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas insektisida Sipermetrin 311g terhadap hama perusak daun (S. exigua) pada
tanaman bawang merah. Kajian dilaksanakan di lahan petani di desa Kepuharjo, Karangploso,
Malang, mulai Agustus s/d Oktober 2007, menggunakan varietas super philip. Kajian dilaksanakan
melalui percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, yaitu: (1)
Sipermetrin - 311g/l  konsentrasi 0,25 miy|; (2) Sipermetrin 311g/! konsentrasi 0,50 mi/l; (3)
Sipermetrin 311g/] konsentrasi 0,75 my/|; (4) Sipermetrin 311g/l konsentrasi 1,00 mil; (3)
Sipermetrin 50g/! konsentrasi 1,00 mi/I (insektsida pembanding); dan (6) tanpa insektisida
(kontrol), masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Hasil kajian menunjukkan bahwa insektisida
Sipermetrin 311 g/l konsentrasi 0,50-1,00 mi/l mempurnyai efektifitas yang sama dengan insektisida
pembanding dalam menekan populasi S. Exigua, dengan nilai efikasi antara 57,67-74,65 %.

Penggunaan insektisida Sipermetrin 311 g/I konsentrasi 0,25-1,00 my| tidak menimbulkan
fitotoksisitas pada daun, )

Kata kunci : Efikasi, insektisida, S. exigua, bawang merah

PENDAHULUAN

Pada bawang merah, gejala serangan hama perusak daun (Spodoptera exigua)
berupa bercak berwarna putih transparan. Imago betina S. exigua meletakkan telur pada
ujung daun secara berkelompok, seekor betina mampu menghasilkan telur rata-rata 1000
butir. Telur menetas selama 3 hari, sedangkan lama hidup larva 10 hari (Kalshoven,
1981). Begitu menetas dari telur, ulat masuk ke dalam daun dengan jalan melubangi
daun pada saat stadia larva kemudian menggerek permukaan bagian dalam daun,
sedangkan bagian epidermis luar ditinggalkan. Jika populasi ulat banyak, dapat
menyerang umbi. Serangan lebih lanjut menyebabkan daun terkulai dan kering. Hama ini
hampir terjadi pada setiap musim tanam, dan sering mengakibatkan kegagalan panen
(Rosmahani, 1997; Moekasan, 1998), mendorong petani untuk menggunakan insektisida
dalam setiap pengendaliannya. Petani beranggapan bahwa pestisida merupakan teknologi
garansi untuk menyelamatkan usahataninya, terlihat dalam mengaplikasikan insektisida
yang cenderung meningkat dalam frekunsi, dosis dan komposisi yang digunakan.
Akibatnya biaya usahatani makin tinggi sehingga usahataninya menjadi tidak efisien.
Koster (1990) melaporkan bahwa biaya pengandalian hama-penyakit pada bawang merah
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mencapai 30-50 % dari total biaya produksi. Selain biaya yang tinggi lingkungan menjadi
tercemar, residu pestisida yang tinggi pada hasil produksi, terjadinya resistensi dan
resurgensi hama-penyakit. Untuk mengurangi dampak ini, penggunaan pestisida harus
dilakukan dengan enam tepat yaitu tepat jenis, tepat mutu, tepat sasaran, tepat dosis
dan konsentrasi, tepat waktu dan cara serta alat aplikasi (Dirlinhort, 2004).

Sesuai dengan prinsip pengendalian hama terpadu (PHT) yang tertera dalam
Undang-undang No. 12 tahun 1992, penggunaan pestisida yang merupakan alternatif
terakhir dalam pengendalian hama, perlu juga memperhatikan efektivitas dan
selektivitasnya terhadap hama target. Efektifitas dan selektivitas pestisida dapat
diidentifikasi melalui penelitian efikasi pestisida baru, dan penelitian ini juga memberi
pilihan kepada petani agar tidak tergantung pada satu jenis insektisida, dan juga sebagai
pengganti insektisida yang sudah kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui efektivitas insektisida Sipermetrin 311g terhadap hama perusak daun
(Spodoptera exigua) pada tanaman bawang merah.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di lahan petani di desa Kepuharjo, Karangploso, Malang,
mulai Agustus s/d Oktober 2007, menggunakan varietas super philip yang ditanam pada
bedengan berukuran 1,5 m x 10 m dan jarak antar bedengan 1 meter, menggunakan
jarak tanam 15 cm x 20 cm. Pupuk dasar berupa 10-15 ton pupuk kandang per ha dan
300 kg SP-36/ha ditaburkan secara merata sebelum tanam. Pemupukan pertama
menggunakan 50 kg NPK/ha dan 100 kg ZA/ha diberikan 15 hari setelah tanam.
Pemupukan kedua menggunakan 100 kg KCL/ha dan 300 kg urea/ha diberikan 3 hari
setelah pendangiran (umur 25-30 hari setelah tanam). Pupuk susulan diberikan dengan
cara meletakkannya pada larikan di antara barisan tanaman dan dibenamkan serta
ditutup dengan tanah. Setelah pemupukan, tanaman segera diairi apabila kondisi tanah
mulai kering

Umbi ditanam dengan cara membenamkan 2/3 bagian umbi ke dalam tanah yang
dalam kondisi lembab. Selama percobaan tanaman dipelihara sebaik-baiknya meliputi
penyiangan, penyiraman dilakukan satu kali sehari pada pagi atau sore hari, sejak tanam
sampai menjelang panen dan pengendalian penyakit tanaman dengan menggunakan
fungisida.

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan
(Tabel 1), masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Tanaman contoh untuk pengamatan

sebanyak 10 tanaman per petak, diambil secara sistimatik dengan bentuk “U”. Intensitas
kerusakan tanaman oleh S exigua dihitung dengan menggunakan rumus:
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a
I = X 100 %
a+b

I = Jumlah kerusakan tanaman (%), a = Jumlah daun yang terserang per tanaman, dan b =
Jumlah daun sehat per tanaman

Tabel 1. Jenis dan konsentrasi insektisida yang diuji. Malang, 2007

Kode perlakuan Bahan aktif Konsentrasi (mi/1)
A Sipermetrin 311g/| 0,25 ml/l
B Sipermetrin 311g/| 0,50 mi/l
C Sipermetrin 311/l 0,75 mi/l
D Sipermetrin 311g/I 1,00 ml/I
E Sipermetrin 50g/! 1,00 mi/l
F Tanpa insektisida -

Insektisida yang diuji diaplikasikan dengan menggunakan alat semprot punggung

semi otomatis dengan tekanan tinggi, menggunakan volume air 500-1000 |/Ha. Volume

insektisida yang dibutuhkan disesuaikan dengan perlakuan seperti pada Tabel 1. Aplikasi
insektisida dilakukan tujuh kali, dimulai apabila populasi hama atau kerusakan tanaman
mencapai ambang pengendalian, kudian diulang tiap minggu, dan aplikasi terakhir pada
dua minggu sebelum panen. Pengamatan pendahuluan dilakukan pada umur 7 hari
setalah tanam dengan interval 1 minggu sampai populasi hama sasaran mencapai
ambang pengendalian. Bila populasi atau kerusakan pada pengamatan pertama tidak
berbeda nyata antar petak perlakuan, maka pengamatan selanjutnya dilakukan hanya 3
hari sebelum aplikasi, dan 3 hari sesudah aplikasi. Data dianalisis sesuai dengan
rancangan percobaan dengan tingkat perbedaan antar perlakuan dinyatakan pada taraf

95%. Untuk mengetahui efikasi insektisida yang diuji dihitung dengan rumus Henderson
dan Tilton (Ciba-Geigy, 1981):

Ta - Cb
El =(1- === X ==--- ) X 100%

Ca Tb
EI = efikasi insektisida
Tb = Populasi hama sasaran pada petak perlakuan insektisida sebelum aplikasi
Ta = populasi hama sasaran pada petak perlakukan insektisida setelah aplikasi
Cb = Populasi hama sasaran pada kontrol sebelum aplikasi
Ca = populasi hama sasaran pada petak kontrol setelah aplikasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persentase Kerusakan Tanaman

Selama percobaan ditemukan penyakit fusarium pada awal pertumbuhan dengan
tingkat kerusakan 5%, sedangkan hama dan penyakit yang lain tidak ditemukan. Sebelum
aplikasi insektisida, kerusakan tanaman oleh S, exigua merata di semua petak, dan di
atas ambang kendali, yaitu 23,80-28,26%. Seperti tampak pada Tabel 1, sampai 1-2
minggu setelah aplikasi, kerusakan anaman oleh S. exigua masih cukup tinggi, diduga
karena suhu udara yang cukup tingi di kolasi percobaan (29°C) dan kelembaban udara
yang relatif rendah (70%) sehingga mempengaruhi perkembangan S. exigua. Suhu dan
kelembaban merupakan salah satu pengendali abiotik yang mempengaruhi
perkembangbiakan S. exigua. Disamping itu daya racun sipermetrin kurang efektif pada
suhu yang agak tinggi (Ovdejans, 1994).

Tabel 2. Persentase kerusakan tanaman oleh Spodoptera exigua, Malang. 2007

Perlakuan | Sebelum Sesudah aplikasi
aplikasi 1 2 3 4 5 Rata-rata
A 23,80a | 27,27b 28,71a | 23,88a 20,90 ab | 20,00 ab 24,15
B 23,49a | 25,05b 27,75a | 21,03a 18,30 ab | 17,41 ab 21,90
c 2646a | 22,72ab | 2793a | 20,58a 1893ab | 1462 a 20,96
D 26,77a | 20,10ab | 22,38a | 20,16a 15,21 a 13,75 a 18,32
E 2867a | 15,73 a 26,30a | 23,52a 2291 b 2291 b 22,27
F 28,26a | 69,19¢c 5945b | 56,00 b | 54,12 ¢ 54,12 c 58,58

Persentase kerusakan tanaman secara keseluruhan mulai menurun pada minggu ke
3-5 setelah aplikasi insektisida. Insektisida Sipermetrin 311 g/l pada dosis rendah (0,25
ml/l) sampai konsentrasi tinggi (1 ml/l) sama efektifnya dengan insektisida Exocet sebagai
insektisida pembanding dengan konsentrasi 1 ml/l. Sipermetrin bekerja denngan cara
mempengaruhi sistem syaraf pusat sehingga menyebabkan ketegangan otot, lumpuh
akhirnya mati (Ovdejans, 1994). Semua insektisida yang dicoba dan insektisida
pembanding mempunyai nilai efektifitas rata-rata diatas 50%), mengindikasikan bahwa
insektisida yang diuji efektif mengendalikan hama S. exigua (Tabel 3).

Tabel 3. Besar nilai efikasi insektisida yang diuji (%) terhadap Spodoptera exigua (Nilai
proteksi masing-masing insektisida) Malang. 2007

Perlakuan 1 2 3 4 5
A 63,77 | 51,71 | 57236 | 61.38 | 63,13
B 67,15 | 53,32 | 62,45 | 66,19 | 67,91
C 7094 | 53,02 | 63,25 | 65,02 | 73,05
D 60,57 | 62,35 [ 64,00 | 71,89 | 74,65
E 77,26 | 55,76 | 58,00 | 57,67 | 57,67
F 0 0 0 0 0
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2. Produksi

Perfakuan insektisida berpengaruh nyata terhadap produksi umbi basah per petak,
pada konsentrasi paling tinggi (1 mY/l) menghasilkan berat umbi basah paling tinggi. Bila
dihubungkan antara Tabl 2, 3 dan 4, maka perlakuan tersebut mempunyai persentase
serangan S. exigua paling rendah (rata-rata 18,32%), dengan nilai efikasi paling tingg
(74,65 %) dan produksi umbi basah per petak paling tinggi (42,83 kg)

Tabel 4. Rata-rata produksi umbi basah per petak, Malang. 2007

Kode Perfakuan Bahan aktif Produksi (kg basah/petak)
A Sipermetrin 311g/! 36,95 ab
8 Sipermetrin 311g/l 34,10 ab
C Sipermetrin 311g/| 40,15 b
D Sipermetrin 3119/l 4283 b
E Sipermetrin 50g/! 3525 ab
£ Tanpa insektisida 25,22 a
3. Fitotoksisitas

Penggunaan insektisida Sipermetrin 311 g/l dari konsentrasi rendah (0,25 ml/l)
sampai dengan konsentrasi tinggi (1 ml/1) tidak mengakibatkan fitotoksisitas pada daun,
demikian juga penggunaan insektisida pembanding.

KESIMPULAN

Insektisida Sipermetrin 311 g/l 0,50-1 ml/l mempunyai efektifitas yang sama

dengan insektisida pembanding dalam menekan populasi S. Exigua pada tanaman
bawang merah.
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